
PERATURAN BUPATI BALANGAN

NOMOR 10 TAHUN 2012

TENTANG

JADWAL RETENSI ARSIP KEPEGAUIAIAN
PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN PE.IABAT NEGARA

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH I(ABUPATEN BALANGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang

Mengingat

BUPATI BALANGAN,

: a. bahwa dalam rangka tercapainya tertib
pelaksanaan pen5rusutan arsip yang
terhubungan dengan bidang kepegawaian di
lingkungan pemerintah daerah kabupaten
ealangan, perlu diatur jadwal retensi arsip
(JRA) kepegawaian pegawai negeri sipil dan
pejabat negara;

b. bahwa berkenaan dengan maksud dalam
huruf a, perlu membentuk Peraturan Bupati
Balangan tentang Jadwal Retensi Arsip
Kepegawaian Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat
Negara;

: 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2OO3 tentang
Pembentukan Kabupaten Tanah Bumbu dan
Kabupaten Balangan di Propinsi Kalimantan
Selatan(LembaranNegaraRepubliklndonesia
Tahun 2003 Nomor 22, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a265);

2. Undang-Und.ang Nomor 32 Tahun 2OO4

tentan[ Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor
12-5, Tamtahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 44371 sebagaimana telah

diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OO8 Nomor 59, Tambahan Lembaran



3.
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Negara Republik Indonesia Nomor a8afl;

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2OO9
tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OLO Nomor L52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5071);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 20tL
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2oll Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
523a1;

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1979
tentang Pen5rusutan Arsip (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1979 Nomor 51,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3151);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2OO7
tentang Pembagian Urusan Pemerintahan
Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah
KabupatenlKota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO7 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
a7371;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39
Tahun 2005 tentang Pedoman Tata Kearsipan
di Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53
Tahun 2}lt tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2oll Nomor 69al;

Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor
O2 Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan
yang Menjadi Kewenangan Pemerintahan
Daerah Kabupaten Balangan (Lembaran
Daerah Kabupaten Balangan Tahun 2008
Nomor 02, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Balangan Nomor 43);

Peraturan Pemerintah Kabupaten Balangan
Nomor 03 tahun 2008 tentang Pembentukan,

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.



Menetapkan

a
J

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Balangan (Lembaran Daerah
Kabupaten Balangan Tahun 2008 Nomor 03).
sebagaimana telah diubah, terakhir dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor
18 Tahun 2)ll tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Balangan
Nomor 3 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Balangan (Lembaran Daerah
Kabupaten Balangan Tahun 2olt Nomor 18).

MEMUTUSI{AN

PERATURAN BUPATI TENTANG JADWAL RETENSI
ARSIP KEPEGAWAIAN PEGAWAI NEGERI SIPIL
DAN PB'ABAT NEGARA DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH I{ABUPATEN BALANGAN.

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah kabupaten Balangan.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati beserta Perangkat Daerah
sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten
Balangan.

3. Kepala Daerah adalah Bupati Balangan.

4. Satuan Kerja Perangkat Daerah selanjutnya disingkat SKPD
adalah Sekretariat, Dinas, Badan, Kantor, Kecamatan dan
Kelurahan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Balangan.

5. Pimpinan SKPD adalah pejabat eselon II atau eselon III di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Balangan.

6. Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai
bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga
Negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan,
organisasi politik, organisasi kemasyarakatan dan perseorangan
dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara .

7. Arsip Kepegawaian Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat Negara adalah
arsip yang berkaitan dengan bidang kepegawaian, baik itu Pegawai
Negeri Sipil maLrpun Pejabat Negara.

8. Jadwal Retensi Arsip adalah suatu daftar yang berisi sekurang-
kurangnya jenis arsip dan jangka waktu simpan.

g. Jadwal Retensi Arsip Kepegawaian Pegawai Negeri Sipil dan
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Pejabat Negara adalah daftar yang berisi jenis Arsip-arsip
Kepegawaian beserta jangka waktu penyimpanannya sesuai
dengan nilai kegunaannya dan dipakai sebagai pedoman
penyusutan arsip formasi pegawai, pengadaan pegawai,
pembinaan karir pegawai, penyelesaian keberatan pegawai, mutasi
pegawai, administrasi pegawai, kesejahteraan pegawai,
pemberhentian pegawai, perselisihan/sengketa pegawai, dan
berkas perseorangan.

Lembaga Kearsipan adalah Kantor Perpustakaan, Dokumentasi
dan Arsip Daerah.

Pen5rusutan Arsip adalah kegiatan pengurangan jumlah arsip
dengan cara pemindahan arsip in aktif dari unit pengolah ke unit
kearsipan, pemusnahan arsip yang tidak memiliki nilai guna, dan
penyerahan arsip statis kepada lembaga kearsipan.

Pemindahan Arsip Inaktif adalah kegiatan pengurangan arsip
inaktif dan pengalihan tanggung jawab pengelolaan arsip inaktif
dari Unit Pengolah ke Unit Kearsipan.

Pemusnahan Arsip adalah kegiatan pengurangan arsip yang tidak
bernilai guna dan pengamanan informasi yang dilakukan dengan
cara penghancuran fisik arsip sampai tidak dapat dikenali lagi.

Penyerahan Asip statis adalah kegiatan pengurangan arsip dan
pengalihan tanggung jawab pengelolaan arsip statis dari setiap
pencipta arsip kepada lembaga kearsipan dalam rangka
penyelamatan dan pelestarian memori kolektif dan bahan
pertanggungjawaban.

15. Nilai Guna Arsip adalah nilai arsip yang didasarkan pada
kegunaannya bagi kepentingan pencipta arsip.

Nilai Guna Primer adalah nilai arsip yang didasarkan pada
kegunaan arsip bagi kepentingan lembaga/SKPD pencipta arsip.

Nilai Guna Sekunder adalah nilai arsip yang didasarkan pada
kegunaan arsip bagi kepentingan lembagalsKPD lain danlata:u
kepentingan umum.

Daftar pencarian arsif (DPA) adalah daftar berisi arsip yang
memiliki nilai guna kesejaehan baik yang sudah diverifikasi secara
langsung atau tidak langsung oleh lembaga kearsipan dan dicari
oleh lembaga kearsipan serta diumumkan kepada publik.

Pasal 2

Pemerintah Daerah melaksanakan Monitoring dan Pembinaan
Kearsipan.

Monitoring dan Pembinaan sebagaimana dimaksud ayat (1) secara
teknis dilaksanakan oleh Kantor Perpustakaan, Dokumentasi dan

10.

11.

t2.

13.

t4.

16.

t7.

18.

(1)

(2)



Arsip Daerah.

Pasal 3

pengelolaan arsip setiap SKPD dilaksanakan oleh Unit Pengolah dan

Unii Kearsipan, Yaitu terdiri dari :

1. Unit Pengolah adalah :

a. Bagian/Sub bagian pada Sekretariat Daerah;

b. sekretariat, bagianlsub bagian/seksi pada Sekretariat DPRD

dan Sekretariat KPUD;

c. Sekretariat, bagian/bidang, dan sub bagianlsub bidang/seksi
pada dinas/badan;

d. sub bagian tata usaha dan seksi-seksi pada kantor;

e. Sekretariatlsub bagian dan seksi-seksi pada kecamatan;

f. sekretariatlsub bagian dan seksi-seksi pada kelurahan.

2. Unit KearsiPan adalah :

a. Bagian Pada Sekretariat Daerah;

b. Sekretariat Pada dinas/badan;

c. Sekretariat Pada DPRD dan KPUD;

d. Sub bagian tata usaha pada kantor;

e. Sekretariat pada kecamatan dan kelurahan'

Setiap SKPD di lingkungan
penyusutan arsiP.

Pasal 4

Pemerintah Kabupaten Balangan melaksanakan

(1)

(21

(3)

Pasal 5

Pelaksana pemusnahan arsip dan penyerahan arsip statis adalah unit

kearsipan.

Unit kearsipan mengkoordinasikan pelaksanaan pemusnahan arsip

kepada lembaga kearsiPan.

pemusnahan arsip dilaksanakan setelah mend'apat persetujuan dari

1im pettitai arsip yang dibentuk oleh pemerintah daerah'
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Pasal 6

(1) Jadwal retensi arsip kepegawaian Pegawai negeri sipil dan Pejabat
Negara sebagaimana tercantum dalam lampiran peraturan bupati ini.

(2) lampiran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 7

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini, sepanjang mengenai
pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati
tersendiri dan/atau Keputusan Bupati.

Pasal 8

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Balangan.

BERITA DAERAH KABUPATEN BALANGAN TAHUN 2OL2 NOMOR 10

Diundangkan di Paringin
pada tanggal 28 Mei 2Ol2

SEKRETARIS DAERAH



ccq;$. $ & s_
E E = E x$g g E E-EE

EE }*E E }EHr
= a cd cd R : s€;E

3 S i -t -v!i I tr { ;EJ a ? cd,oao,!)css s 
E

t."rsE
dcd(dddcccEdAaAAcJ555F>>>>E

c tr tr trtr
=rir{=--6 d Cd qo
t ; P PP

c.l Cr) c.l (r) c\
-c.c<-q.q(dcd(!cg(g
!ePPP

N(/)cDcr)cr)

Cad

t E A E. E E.ESTEflT!b! b! id 'E (! 60
H H Q v e 96
E c E a E E:e I Y E v vE
= 

t A -U a ai;
E P t .E .= ,C ,tL%
A 4 S 8- d cob'; * E : E EH* f g 3 3' BcY 6 - u ^ -A? t : E ! rt5 € s E g E-
.CFaHcd:=
!\Y

C\N

d
hn

d

tr
oo

d
o
C)a

(g

N

cctrq.dd(6(gL L L !.-
ddcdcdablbrb!bD(ghnbobrboo
dddcd(E
ccccP)ra)9
(d d (g 6fi
!!!!6

<.css666SS6
ooooo
oooocoaaa,,
-aadt
iiJiq;;ir-
d d (i 6(\
cal c.l cl c.l

r
6
Eoo
.=dsts q
a'i
cd!
.=a
O\^
- c trd)
5'< LU E

-(g de

i;.:ff E

36$.rt.q,^\E cr*!iaddaa
P$Ef E6
\F f,o.o e <bo! C tr o -d ({ o otl I!(d!0.rr.6X

nS{sEE$
H;EEEEE
T E EE€ii
a)^-r*^\v)iY:EfldD

. ,: R A - L L

ETi qE44
EE"irddd3
d
(,
& cd P oE

d!
et
L
d

59
s22:
tr'd

; . F $$sidcja)qo'eotr
U-.:^uAE2€0.2
'g -'i '9 

t) d LS E= : E E. 9 E(g- Fl.c ts E I ts ?itr'as#'i E v 6 H 3
- u o H- c $ I E aH 

'i 
9?::E = -_E.i: d3'! F F Y $ t

EEEEEE?E & E E I T
$"8EisEIil E s i i g
dr3l?89!A P , 9. 2 V

EgH#EEg,! H * g g g
?&;-;;',,, d co z z a
h!
cl

o
aaazg

cO, 14

:6 A
Yd d
otr tr

al*ft.tec
,dd
dcdd
:lo o
i.i trEoo o
o. o. 0.

dd o

z
m
ci

rd

c0il
d
Ea
o

o

a(!

60'-G,
O-
V!
-it
J2
HT6O

dcd

aa

cd -o

z

<=
Bd<:i
0.J
z74-o<)<
F<yz 68<s Pze,C fiFmi 2*z

I qr-\7or F<trd5 pa#
EN <q5<z -26HA 9*s 4dl 61* HZ; hEH .12s2,"U6f,, E

fi5 uZ)*# a

=EEE 

EgE E
Ha

iH
rI tl
EEo2
EE
ET
frl PAAx4<uB-*a
FEHHz*
SE
*E
H=
frEYUHi/
s6az*i
Hl.t

z
TII
tiail
El

B
o
b



2
oz
fr
frl
F
H

0- -v d

fi S9 $
s E-E H(ULVL
! o^ ov tsE tsobl0h
= o.= o.9o9o
r?dl(J

r 6r E
^65.v*.v

rad=1frne
zrzH

o
a

Va
Aqf
.- ,14

60
a.a a8v F-

^o I
atro
dQorEbJi ao.
dc)
co
o*

Y-V.U)HcD6
a b0a M

TEIE
.s8s3oooodr>l

:o ! a
oi:oU
-uE_vE
€***
fr*a*
)a)d>trEtr

!uo*ddzvu060
-E C trH9 E E
'6- d o ov{ F^ ts 3a4t b b

9trb q e.{fr8 _U _U9:L!kJ4)ooo
:'34 .o 'o*puu(6U==
dA))lLaa
"Judd

I
4!
E
I,h

J

I(
B

*
a
z
4
F,

h
ks
2

d6
N e.l

-
cd

cl
d

rn

dcd

ci c'l

(6

c\

fl
tr
x

-d

cB(i
b's
f;v;a
L10JiMO
cdt
aa

.(d

c\

(d

(d'tr
o
.o

6
L
d
b0
b0

d

o
koo.Ai6
oo
*c
do

iD5aQ.
-o

d

dcdJ4]1oo.dcd
oo

aa
dcd
oo
oooo

6(g

6
J4o
(B

o

Ma

oa

(n

fi
ail
o
z,{5

do
!d

#E€.atr
,=rcdtrC

cdlJ:j!t e .: tr e--.ta
M::! i( (d

-o# 5 5 dq*.! :c P!
cha ,; HEH* s &.qay 6 bo,,mo"

o

d
E
ql
b!
{,I
c
6I
6l

{,
F(,
I
g
6
d
o
o
b0g
(,
tr
c
d
6o
{,
(,
>'
c(,
tr

aF6E'6E?
Y^E

cd8o{r
Htr i d 9.:6^6re.i ! F ErEi $.E E8dtr q4 _9 66d.htrUO-00

hc re g Id*i+'aE7 E-gtr:1<a H HE
a!<dnab0o-soEgqHg : -q€Edr€tH I E'?5,i"8#*E 'E $6
&HHHr7-nHi.--erEq.9oHo6!o!so!sEO.gd!LL!L-dj:3 5 J]{ J r 5.i
=AAa<A 

'o aA

z
t0
(d

Cd

o
V
6
bo

p

Lo
0.

cd

'=
o
L
o
0.
6
oz

(n

65Fr:''l cd

o.E
o<
:a.:d
o5

cgE>:
Es,
dcd

=e

.IH0.6rA
!cd
@6c!
tE
Ep.
A.c

^cd
6,56lEHidifo
b!(, iio-oa#araE
ql
#

Ed
o
2 t o



z
(,
2
d
a
F
a

v-AA
dbn

!ooaz, .l s
=o-;::LU/^AA
4-
9Vc.].C a a
:40

€.n
69

(!

o

trtrc(Ucdcdo0 bo b!vitrtr::(n(d6U) 
' 

L L.-ooo.AUUU
59 2 -c, -d 2 

=,uooddoH!ra. o. d i o, iAoaOoko

co)ooo9.O.o
Zv r< i

oaodc(cg

d
o

2
A
E
Ha
t{
M

B

t
oz
Fl

fa
kI
a

trtrtr
(ddd
!!P

c\ c{ rD

tr

ct

trtr
(dd

C\ c\I

6
ct

14

H!

dcd(d

oo.o
6cBcd
!!!ooo
!!

tvMaaa
(d(dcd
ooo
oooaoo

cdcdd€!
ic\i

6
ali

trHCCCO(!Ucicddd
d=(!dcd:
cFcccll
6ij(gddrauoao'a
l4 .!](llacu'd(g(g6(d
OvOoo.=

ac-c-.c-c-codiJ(d(!cd!
(.)=oou-
PUP-!Iofooodoaooa6

)))a
dtdd6!tEt=)
Ncot

s

d

c\

tr

d
c-l

A
a
H

a
Hzat

(d
:1

o

a
a
d
a
r
(n
a
d
!
d
6

cd

dd
) n\
Lr:
o*
0.acd ;:t
lle6re

!9M/d

Xtu :: .ii
a-b-!14
c.Y 'F iit . i'i ii
)LAH

b0

g
'6

Ee
a=AH

d ;i{?T
^,CuoE gss$ $

: Z M.!5; y
c! F >E: F 

=F,t'av!Hi'- O d-Q X 5Z = 
x.A:q _o i: 6D€dE II s tsEsE E

; 2 I s6'6 c ci $ BFg$E f! P F" EgS.FE q
ca 'E R+l 6 q:q tr S.nCFiEdvJ(^oU
= o = - qd cdr (E

= g ? ? sEE{s H

& H i E Ht$Ef ?E i E E €g':-Yg TOOOOOO

C)

o
cd
u0

F
d

U)

o
(d

dxdH
E.qdd
b0!or!q'E
oa6lr

U5ca
E
!<d

d
z
b0
o
0.

,CO
*;ooiiLo.d I .L0(0!.OvEird
E PO"O T Hs!0::dE
=,H.H P $E B

=d!)Lzrar.c,trr-old&i8d6
dddd(d
dcdddd

= hR'hhh
I uouoMbnb!EDc tr ( E E
o(!(g(!(!cS

Add

Eees9edaaaaa
Edddd(d
oi4JaJ{,11}

9!LLLL30ooou'iimC0mOCA
oo

#;;dric;
oz lo F



2
(,
24
d
t{h
H
E

b!

6
tr
o
oo
oq
o
Cd

J4

op
l(
o
d

?o
o

Cd

o

coE
dM

?id
doPOoaz6
-*xq
-vE
^p€s
a9

dd -tcb-=i!kH!
ji b - a,'f, o I AE'6d:oi'6E'624 -E c'i d 6 (d'si*asEE<1.-iti:---o(!1uEHHtrdgiSEil d o U I N r'trZ

.\ .\ q
YAocD!!!?;_6(,
^o.a_=qe-..-o
.(BSG*:fEd!gd.::oci7Hf9d-
9UtFS;'da.2iA,J8H87E

- F- ! H O.
Vi

2
A

=o
ti
x
B

!(,
2
b

t\
t{x
2

)
Cd

N

cd

o
oo

J
d
N

I

(d

N

cd

ct

f..
h

d
Ji
o.
6
o

a
Cd

o
o

cd

(!
a

o

Q6

Oo
or!trr
od:
EE
_c 0)dp
o
oo

Cd

rd
ld
o.
(d

o

a
d
o
oa

6

o(d
H!oo.tr\qd

.EB
o -!l

-o C

s!Ov
ocgOE

ibn
6H!O

tr
ac
o
2ar)

-!r N
-i6
cocB-'dc

,ji d

UJ
\!
(tb0

8s
cBd
dd
66JJ
b0 u0

cd cd

oo
oodd
oooo

h0d

F

o
E
c
Q
,{
d

q,rI
0l
F
at

'6l
!a
{,
tr
g
(!

E()
E
(,
E
E
q,
I

E
6,

6l,ql
!0
{,
A
{)
U
d
o,{
b0

oo
c
d

o
(,
ok(,
T

E.tp
CBoa,
at<
lb,dErddlrtoaz{rrtrE
trddEE6
CE6,
9Hc\oq,fEC!CFbE>odAB
!,h0utopa

E$,Sc.oEE3,
dO'E€ ET! i s* Br 'i ;H' FE € EX E
E c Yli 6u E ft8.4 I
; E ( eE: -qF- i H ;-: E id3q:ai-i3'a( E e aIE 

F^; E h E: E SE t seg E:E ?

H F, HEE sE;"E€?*E
si, g - f E E = Ei ry H *EI5E
E H E E gS E E E g E ${ * HE E AE:EjHnHE$?:EntqES:

E$H[*FFfl$EEE}8f;*!f B
i-d i".E c L L E.E trtrE :*t E E E H&;&eEEEe{EedEEeedei
v qY V Y J JY .5M Id I q? V Y I V I'AaEaaaaaaaaaafraaaaao-

z
<9tr

!=:?En O
o +'i
'E#"c
oYlcd
blHb0
oic
Zqcd
-V€6rEE H.E6frL
[oo. E
Q;\

d!;b0x.ac*a'
djjH
bHbqiiiiunn
o(n(6&EE
*zz
o-
tr (g-o cici;o ! o q-i bo.d

oz @ ,\ o H



2
u
2t
H
F
frlI

2
tr

=o
t{

E

g
z
b

h
F

2

h
ti
M

I
oc
o
z
frl

c!

o
H
(n

-Er6EC
=E€;*
E?EO
E g _ di ? Eg,f, . 7z ,E,t[ p Esil E ,+F JAAE2 " F**!, I it .E.ryEHl. .i z. g

EZ I B$gEic#EEfl $gT$EEfATHH

=Ecg E;.PEs E ?E;$$5EE?; EEErE{gssscE PE9;EEEEtfr; HttEEt
E **EEE !& * Ef,EB$F*PE+ss Egt,E gf, 

"i t t E E E^E Ei E F E e s.e E e E is c b F H E x L'q H

E# # s s !$E E $.E x & E s s *i E flS t E $& $e * e
b b b -- 6rrXH d!p !!iY q-re-tr o oe (r! o o
d d d -d (d d, S F d c.I E E -O E 6 -t! 6 -6 td E d, o: F d. cd = 0-;;; ! i; E Eii * E i E ! E.s t 5 E ! NYt.!t : u-
a a a a a a a a < :i m a a a a o- a in a a ;=a a a a 6 E6

BSi. ci J .; d q;.' hhr &x N E -o U n 6 E d6-c:=:=J =a,
o
2



z
o
2
t
,EItr
nI

o
cd

r
0.)
o-

a
c)

d

L
C)
0-

o
d

ho
o-

E>
oz
rt
H
H
rt

\

L.

il2
tr

H
D
t
v

fl
lg
l2
t<
lFl

fr
tr
X

2
cd

(\
cg

e.I N

I
t{

2 .e,

o6
oAq\o

6S'.ct!oo -ll
-o-tr
ot
Ov'o (o
OE
!d

dc+:d,a

o(d
u!ootr\6

.EB
q14
,q insE
Ovif6 .tr,

ts'6
tEE

l-'

Ea
od
6*o.tr
\(d

iBrOo -ll!F
I6s!Ou
b(EOE
ct
E r
6H96l- o

tr

\,ll
Irsll
lraas I IlEsss ls I

IEHHH II I

lfliEilHItr E E 6 lr,
lk v v v l3lll lll

li o o . l&

6
b0

(n

=
m

(d
o.

o
.!t
cd

(d

dp
a
m

qi

q,
k
6t
b0()
z
#
d
3
ql

?
A
tr
d
b!
E
!,
o
q,
o
C'
A
o!l
'r(k
o
tr

o
2

<-ci lai


